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Shift 
kerja yang tidak 
baik
 dapat mempengaruhi kelelahan kerja Perawat yang berdampak terhadap pelayanan pasie
n
 yang kurang maksimal di Rumah sakit. Kelelahan kerja memberi kontribusi 50% terhadap terjadinya kecelakaan kerja. 
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Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan 
shift
 kerja dengan kelelahan kerja Perawat di RSUD Zainal Abidin Pagaralam Kabupaten Way Kanan Tahun 2018
Jenis penelitian 
analitik
 
korelasi 
dengan pendekatan 
cross sectional
,
 
populasi dalam penelitian ini seluruh 
perawat sebanyak 75 orang, sampel diperoleh 75 orang dengan teknik 
total sampling
. 
Pengambilan data menggunakan 
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. Teknik analisis data menggunakan 
Chi-Square
 (X
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ABSTRACT
CORELATION
 WORK SHIFT WITH WORK FATIGUE NURSE 
IN RSUD ZAINAL ABIDIN PAGAR ALAM REGENCY 
WAY KANAN YEAR 2018
ABSTRACT
Improper work shifts can affect the Nurses' work fatigue that affects the patient's less than optimal service at the hospital. Work fatigue contributes 50% to work accident. More than 160 million workers suffer from occupational diseases and 313 million workers have non-fatal accidents per year. The purpose of this research is to know the relation of work shift with work fatigue Nurse in Zainal Abidin Pagaralam Hospital Regency of Way Kanan Year 2018
Type of kuantitative research with cross sectional approach, the population in this study all the nurses as many as 75 people, with total sampling technique. Data collection using questionnaires. Data analysis technique using Chi-Square (X2).
The result of the research showed that nurse shift with bad category was 41 respondents (54,7%). Nurses work fatigue with the category of tired as many as 40 respondents (53.3%). There is a working shift relation with work fatigue Nurse. The results obtained (p-value 0,000 <α 0.05). It is expected that the management of Nurse Nur Zainal Abidin Pagar Alam in order to conduct direct supervision related to the implementation of work shift Nurse, so that shift work can be performed in accordance with the rules and terms of shift provisions.
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PENDAHULUAN
Data World Health Organization tahun 2009 menyatakan bahwa terdapat 7,8 juta Perawat di 198 negara, Badan PPSDM Kesehatan Kemenkes RI (2015) melaporkan jumlah rumah sakit pada tahun 2014 sebanyak 2.406 dengan jumlah tenaga kesehatan terbanyak pada posisi Perawat 122.689 orang yang bertugas dirumah sakit. Perawat merupakan tenaga yang memiliki kontak langsung paling sering dengan pasien sehingga rentan terhadap kelelahan.
Shift kerja merupakan pilihan dalam pengorganisasian kerja untuk memaksimalkan produktivitas kerja sebagai pemenuhan tuntutan pasien (Joko dkk., 2012). Meskipun memberikan keuntungan terhadap pasien, shift kerja dapat memberikan dampak negatif yang salah satunya adalah   kelelahan.   Kelelahan   kerja yang tidak dapat diatasi akan menimbulkan berbagai permasalahan kerja yang fatal dan mengakibatkan kecelakaan kerja sehingga rumah sakit wajib mengetahui tingkat kinerja dan hal yang dapat menimbulkan permasalahan dalam bekerja, salah satunya kelelahan kerja pada perawat (Dian & Solikhah, 2012).
Kelelahan kerja pada Perawat merupakan salah satu permasalahan dalam manajemen  sumber  daya  manusia  di  Rumah  Sakit.  Menurut  hasil  survey  dari PPNI (Persatuan Perawat Nasional Indonesia) tahun 2016, sekitar 50,9% Perawat yang bekerja di empat provinsi di Indonesia mengalami stress kerja, lelah, sering pusing, tidak bisa beristirahat karena beban kerja yang terlalu tinggi dan menyita waktu. 
Berdasarkan survei awal yang dilakukan tanggal 21 november 2017, di RSUD Zainal Abidin Pagar Alam Way Kanan sudah memberlakukan  sistem kerja 3 shift, yaitu shift   pagi  dimulai  pada  pukul  08.00 -14.00  WIB  dengan  lama  kerja selama 6 jam. Pada  shift  pagi  jumlah Perawat yang  berjaga  lebih banyak karena terdapat kepala dan wakil kepala ruangan yang bertugas. Shift siang dimulai pada pukul  14.00-21.00  WIB  dengan  lama  kerja  7  jam. Shift  malam dimulai  pukul  21.00-08.00  WIB dengan lama kerja selama 11 jam, khusus di Ruang Operasi masih diberlakukan sistem 2 shift  hal ini atas pertimbangan kurangnya jumlah tenaga di ruangan tersebut, sementara dibeberapa ruangan rawat inap ada beberapa Perawat shift  siang berlanjut ke shift  malam karena menggantikan jadwal Perawat yang tidak dapat hadir pada shift  malam tersebut.  
Berdasarkan wawancara singkat dengan 7 Perawat yang bekerja shift dan  Perawat kontrol RSUD Zainal Abidin Pagar Alam   Way Kanan, tercatat ada 39%  Perawat pelaksana yang  jaga shift  siang melanjutkan jaga ke shift  malam, dengan alasan tidak berani melaksanakan pergantian shift  yang dilakukan pada jam 21.00 Wib, dikarenakan  pada jam tersebut tidak ada angkutan umum sedangkan akses jalan menuju rumah cukup jauh serta dibeberapa tempat melewati jalan sepi dari rumah penduduk, apabila mengendarai kendaraan roda 2 dikhawatirkan menimbulkan resiko keamanan dalam perjalanan. Hal ini bagi Perawat yang  melanjutkan jaga dari shift siang ke shift  malam dapat mengalami kelelahan kerja seperti menurunnya perhatian, perlambatan dan hambatan persepsi, lambat dan sulit berfikir, penurunan motivasi untuk bekerja, penurunan kewaspadaan, menurunnya konsenterasi dan ketelitian, performa kerja menjadi rendah, kualitas kerja menurun, dan menurunnya kecepatan reaksi. Hal-hal tersebut akan mengakibatkan banyak terjadi kesalahan sehingga pekerja mengalami cedera, stres kerja, penyakit akibat kerja, kecelakaan kerja, dan akhirnya dapat mempengaruhi berkurangnya produktivitas. 

Tujuan Penelitian
Diketahuinya hubungan shift kerja dengan kelelahan kerja Perawat di RSUD Zainal Abidin Pagar Alam Kabupaten Way Kanan Tahun 2018.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross sectional, yaitu penelitian yang mempelajari hubungan antara faktor resiko (independen) dan faktor efek (dependen) dimana pengukuran variabel bebas dan variabel terikat sekaligus pada waktu yang sama (Riyanto, 2011).



Subjek Penelitian
Populasi
Populasi dalam penelitian ini seluruh Perawat di RSUD Zainal Abidin Pagar Alam Kabupaten Way Kanan Tahun 2018 sebanyak 75 orang.

Sampel
Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh perawat RSUD Zainal Abidin Pagar Alam Kabupaten Way Kanan Tahun 2018 sebanyak 75 orang.

Analisis Data
Analisa Univariat
Analisis univariat dalam penelitian ini menyajikan persentase shift kerja dan kelelahan kerja Perawat.

Analisa Bivariat
Analisis hubungan shift kerja dengan kelelahan kerja Perawat, dianalisis menggunakan uji statistik Chi-Square (X2) dengan derajat kepercayaan 95% dan alpha (α) 5%, dimana data-data yang sudah diedit diberi kode dan ditabulasikan kemudian dimasukkan dan diolah dengan menggunakan komputerisasi. Jika p value ≤ 0,05, artinya ada hubungan bermakna secara statistik atau Ha diterima dan jika p value > 0,05 tidak ada hubungan secara statistik atau Ha di tolak. Selain itu ditampilkan juga nilai Odds Ratio (OR) dari masing-masing variabel untuk melihat faktor resiko atau derajat hubungan (Dahlan, 2011). 
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PEMBAHASAN

a. Shift Kerja Perawat

Berdasarkan hasil dari pengolahan data maka dapat diketahui bahwa shift kerja Perawat di RSUD Zainal Abidin Pagar Alam Kabupaten Way Kanan Tahun 2018, dengan kategori tidak baik sebanyak 41 responden (54,7%), sedangkan kategori baik sebanyak 34 responden (45,3%).
Dari hasil kuesioner penelitian diketahui bahwa tidak baiknya shift kerja pada Perawat diantaranya adalah Perawat di Rumah Sakit sering mendapat tugas tambahan, perawat bekerja dalam shift pagi atau sore lebih dari 6 jam, perawat dalam satu minggu libur kurang dari 2 hari, rotasi penjadwalan shift kerja Perawat di ruangan tidak teratur, Perawat menggantikan shift kerja perawat lain yang tidak hadir dan saat jaga shift malam Perawat tidak tidur sampai pagi.
Sistem shift  adalah  pengaturan jam kerja oleh  suatu tempat kerja untuk mengerjakan sesuatu yang biasanya dibagi atas kerja pagi, sore, dan malam (Ikrimadhani, 2015). Menurut suma’mur (2013) shift kerja merupakan pola waktu kerja yang diberikan pada tenaga kerja untuk mengerjakan sesuatu dan biasanya dibagi atas kerja pagi, sore, dan malam.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan  Soriton, dkk (2016), hubungan antara masa kerja dan shift kerja dengan kelelahan kerja pada perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Noongan. Diketahui terdapat 16.5% perawat memiliki shift kerja baik dan 83.5% kurang baik. Terdapat 68.9% perawat dengan kelelahan kerja tidak baik ringan, 14.6% tidak baik sedang, 16.5% tidak baik berat.
Berdasarkan hal tersebut bahwa tidak baiknya shift kerja pada Perawat tersebut dikarenakan berbagai faktor yaitu adanya Perawat yang menggantikan jam dinas Perawat lain dan ada beberapa Perawat pelaksana yang jaga Shift siang melanjutkan jaga ke Shift  malam, dengan alasan tidak berani melaksanakan pergantian Shift  yang dilakukan pada jam 21.00 Wib, dikarenakan pada jam tersebut tidak ada angkutan umum sedangkan akses jalan menuju rumah cukup jauh sehingga menambah waktu kerja Perawat tersebut. Berdasarkan hal tersebut peneliti berpendapat bahwa Perawat  yang menggantikan jam dinas Perawat lain dan melanjutkan jaga shift  siang ke shift  malam dapat membuat Shif  kerja menjadi tidak baik yang dapat menyebabkan gangguan kesehatan seperti kelelahan kerja. 

b. Kelelahan Kerja Perawat
Berdasarkan hasil dari pengolahan data maka dapat diketahui bahwa kelelahan kerja Perawat di RSUD Zainal Abidin Pagar Alam Kabupaten Way Kanan Tahun 2018, dengan kategori lelah sebanyak 40 responden (53,3%), sedangkan dengan kategori tidak lelah sebanyak 35 responden (46,7%).

Dari hasil kuesioner penelitian diketahui bahwa kelelahan kerja pada Perawat diantaranya seperti perawat merasa cemas terhadap sesuatu hal, merasa tidak kuat lagi berjalan, merasa tidak tenang dalam bekerja dan merasa tidak mempunyai perhatian terhadap sesuatu atau pekerjaan.
Kelelahan kerja adalah aneka keadaan yang disertai penurunan efisiensi dan ketahanan dalam bekerja, yang dapat disebabkan oleh  kelelahan yang sumber utamanya adalah mata (kelelahan visual), kelelahan fisik umum, kelelahan syaraf, kelelahan oleh lingkungan yang monoton, dan kelelahan oleh lingkungan kronis terus-menerus sebagai faktor secara menetap (Widyasari, 2010).
Hasil penelitian ini memiliki kesemaan dengan penelitian yang dilakukan Villa A. Saftarina (2013). Hubungan shift kerja dengan kelelahan kerja pada Perawat di Instalasi Rawat Inap RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Bandar Lampung. penelitian ini menyatakan bahwa kelelahan kerja yang dialami perawat yaitu kurang baik sebanyak 15,7%, tidak baik sebanyak 75,8% dan sangat tidak baik sebanyak 8,5%.
Menurut pendapat peneliti bahwa semakin shift kerja tidak baik, maka Perawat akan semakin mengalami kelelahan kerja. Kelelahan kerja dapat menimbulkan beberapa keadaan yaitu prestasi yang menurun, badan terasa tidak enak di samping semangat kerja yang menurun. Perasaan kelelahan kerja cenderung meningkatkan terjadinya kecelakaan kerja, sehingga dapat merugikan diri pekerja sendiri maupun perusahaanya karena adanya penurunan produktivitas kerja.

c. Hubungan Shift Kerja Dengan Kelelahan Kerja Perawat

Hasil uji statistik p value= 0,000 lebih kecil dari nilai alpha (sehingga terdapat hubungan yang bermakna antara shift kerja dengan kelelahan kerja Perawat di RSUD Zainal Abidin Pagar Alam Kabupaten Way Kanan Tahun 2018. Hasil analisis diperoleh nilai OR: 22,667. Artinya responden dengan shift kerja tidak baik memiliki risiko sebesar 22,667 kali mengalami kelelahan kerja dibandingkan dengan responden dengan shift kerja yang baik. 
Hasil penelitian ini memiliki kesesuaian dengan teori Nurmianto (2014) yang menyatakan kelelahan kerja adalah kondisi seseorang mengalami penurunan performansi akibat dari perpanjangan kerja. Sedangkan menurut Setyawati (2010) kelelahan kerja adalah perasaan tidak baik, adanya penurunan kesiagaan dan respon total individu terhadap stress psikososial yang dialami dalam satu periode waktu tertentu dan kelelahan kerja itu cenderung menurunkan prestasi, motivasi serta penurunan produktivitas kerja karyawan.  
Menurut Muizzudin (2013) ada beberapa gejala akibat kelelahan kerja antara lain, terjadi pelemahan kegiatan gejalanya dapat terlihat seperti perasaan berat di kepala, tidak baik seluruh badan, merasa kacau pikiran, menjadi mengantuk, pergerakan menjadi kaku dan canggung, berdiri tidak seimbang, ingin sekali berbaring, selanjutnya terjadi pelemahan motivasi gejala yang dapat dilihat antara lain susah berpikir, tidak baik berbicara, menjadi gugup, tidak berkonsentrasi, cendrung untuk lupa, kurang kepercayaan, cemas terhadap sesuatu, tidak dapat mengontrol sikap, tidak  dapat  tekun  dalam pekerjaan,   terakhir akan terjadi gambaran kelelahan fisik akibat keadaan umum gejalanya antara lain sakit kepala, kekakuan di bahu, merasa nyeri di punggung, merasa pernapasan tertekan, haus, suara serak, terasa pening, tremor pada anggota badan, merasa kurang sehat.
Hasil ini juga didukung teori Suma'mur (2013), yang mengemukakan bahwa beban kerja fisik merupakan indikator yang menentukan lama waktu seseorang dapat bertahan dan bekerja sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Oleh karena itu, apabila beban kerja fisik tidak sesuai dengan kemampuan perawat, maka dapat mengganggu kesehatan perawat. Terganggunya kesehatan tenaga kerja dapat menurunkan kemampuan kerja. Shift kerja malam perlu mendapatkan perhatian karena irama faal manusia terganggu, metabolisme tubuh tidak dapat beradaptasi, kelelahan akibat kerja relatif sangat besar, alat pencernaan kurang  berfungsi  secara  normal,  kurang  tidur,  timbul  reaksi  psikologis  dan pengaruh  kerja malam   biasanya   bersifat   kumulatif.  Shift  kerja merupakan suatu keadaan yang positif berhubungan dengan terjadinya kelelahan kerja.
Shift kerja terbagi menjadi tiga periode kerja yaitu pagi, sore, dan malam. Karyawan yang bekerja pada periode shift kerja pagi dan sore tidak mengalami kelelahan berarti karena mereka dapat istirahat sesuai dengan irama biologis tubuh. Mereka dapat istirahat manakala tubuh membutuhkan waktu untuk istirahat. Tetapi karyawan yang bekerja pada shift kerja malam hari berhadapan dengan kondisi yang bertentangan dengan irama biologis tubuh. Mereka terpaksa tidak dapat istirahat yang berakibat pada kelelahan fisik mereka. Setelah kembali ke rumah masing-masing mereka dihadapkan dengan permasalahan yang ada di dalam rumah tangga. Mereka akan mendapatkan kesulitan menghadapinya karena kondisi mereka yang sangat tidak baik. Kelelahan menunjukkan kondisi yang berbeda-beda dari setiap individu, tetapi semuanya bermuara pada kehilangan efisiensi dan penurunan kapasitas kerja serta ketahanan tubuh (Marif, 2013).
Faktor usia mempengaruhi ketahanan tubuh dan kapasitas kerja seseorang yang berakibat pada ketidak baikan. Salah satu indikator dari kapasitas kerja adalah kekuatan otot seseorang. Semakin tua usia seseorang, maka semakin menurun kekuatan ototnya. Kekuatan otot yang dipengaruhi oleh umur akan berakibat pada kemampuan fisik tenaga kerja untuk melakukan pekerjaannya. Laki-laki maupun wanita pada umur sekitar 20 tahun merupakan puncak dari kekuatan otot seseorang, dan pada umur sekitar 50-60 tahun kekuatan otot mulai menurun sekitar 15-25% (Setyowati dkk, 2014). 
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan  Villa A. Saftarina (2013). Hubungan shift kerja dengan kelelahan kerja pada Perawat di Instalasi Rawat Inap RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Bandar Lampung. Hasil penelitian menunjukan adanya hubungan yang bermakna antara shift kerja dengan kelelahan kerja Perawat di RSUD Abdul Moeloek (p-value = 0.001).
Berdasarkan hal tersebut peneliti berpendapat bahwa shift kerja bukan merupakan faktor langsung terjadinya kelelahan kerja tetapi shif kerja mempunyai hubungan positif terjadinya kelelahan kerja pada perawat. Shif kerja yang tidak baik dapat menyebabkan gangguan kesehatan seperti kelelahan kerja. Perawat yang bekerja pada shift kerja malam hari berhadapan dengan kondisi yang bertentangan dengan irama biologis tubuh. Mereka terpaksa tidak dapat istirahat yang berakibat pada kelelahan fisik mereka. Shift kerja tidak baik terjadi disebabkan adannya perubahan jadwal dinas Perawat PNS yang digantikan oleh Perawat Tenaga Kerja Sukarela (TKS) dan faktor jarak tempat tinggal Perawat yang jauh dari Rumah sakit dengan alasan tidak ada angkutan umum pada malam hari, sedangkan dari tabulasi silang diketahui bahwa terdapat 7 perawat dengan shift kerja tidak baik tetapi tidak mengalami kelelahan kerja. hal ini dikarenakan faktor usia perawat yang masih muda dan tempat tinggal perawat yang dekat dengan Rumah Sakit dan dari 6 perawat dengan kategori shift jaga baik tetapi mengalami kelelahan kerja, hal ini selain faktor usia juga dikarenakan beban kerja pada perawat tersebut yang merangkap sebagai koordinator atau kelompok kerja (POKJA) Akreditasi Rumah Sakit seperti merangkap sebagai Tim IPCN (Infection Prevention and Control Nurse), Komite PPI (Pengendalian dan Pencegahan Infeksi), SKP (Sasaran Keselamatan Pasien) dan penanggung jawab di ruangan.

KESIMPULAN
a. Shift kerja Perawat di RSUD Zainal Abidin Pagar Alam Kabupaten Way Kanan Tahun 2018, dengan kategori tidak baik sebanyak 41 responden (54,7%).
b. Kelelahan kerja Perawat di RSUD Zainal Abidin Pagar Alam Kabupaten Way Kanan Tahun 2018, dengan kategori lelah sebanyak 40 responden (53,3%).
c. Terdapat hubungan shift kerja dengan kelelahan kerja Perawat di RSUD Zainal Abidin Pagar Alam Kabupaten Way Kanan Tahun 2018. Hasil analisis diperoleh (p-value 0,000 < α 0,05).

 (
4
5
)SARAN
Diharapkan pihak manajemen RSUD Zainal Abidin Pagar Alam agar dapat membuat Standar Prosedur Operasional (SPO) tentang pembagian shift kerja Perawat dan melakukan pengawasan langsung sehingga pergantian shift kerja dapat dilaksanakan sesuai dengan aturan dan syarat-syarat ketentuan shift kerja. Tidak memberikan tugas tambahan pada Perawat yang melaksanakan kerja shift. Pengadaan Angkutan Karyawan Rumah Sakit agar dipertimbangkan demi kelancaran Perawat yang melakukan pergantian pada shift Malam.
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